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Abstract

This study aims to determine the effect of company size, accounts receivable ratio, and
revenue growth on the duration of audits of service companies. The population in this
study consists of service companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during
the period of 2021-2024, and the research sample consists of 13 service companies that
meet the research criteria. This study uses a quantitative method with an associative
multiple regression analysis approach. The data used are financial report data from
selected companies during 2021-2024, obtained through the IDX website and company
websites. The variables in this study are independent variables, namely company size
(X1), accounts receivable ratio (X2), and revenue growth (X3), and the dependent
variable is audit duration (Y). Based on the results of data analysis and hypothesis testing,
it shows that the variables of company size (X1) and common size receivables ratio (X2)
have a positive and significant effect on audit duration (Y), while the variable of revenue
growth (X3) has a positive but insignificant effect on audit duration (Y).
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1. PENDAHULUAN terlalu panjang dapat menandakan

Proses audit oleh Kantor Akuntan adanya  permasalahan internal,
Publik (KAP) bertujuan  untuk tingginya  risiko  audit,  atau
memberikan keyakinan bahwa laporan ketidakefisienan ~ proses  schingga
keuangan tersaji secara wajar sesuai memahami faktor-faktor yang

dengan standar akuntansi yang berlaku.
Ketepatan waktu penerbitan laporan
keuangan yang telah di audit
merupakan salah satu faktor penting
dalam  meningkatkan  keandalan
informasi bagi pemangku kepentingan.
Audit dilakukan melalui  proses
pengumpulan bukti, pengujian
pengendalian internal, penilaian risiko
material misstatement, hingga
penyusunan opini audit. Panjang waktu
yang diperlukan auditor dalam
menyelesaikan tahap-tahap tersebut
disebut sebagai durasi audit yang
menjadi indikator penting kualitas
pelaporan  dan  ketepatan  waktu
informasi keuangan. Durasi audit yang
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memengaruhi durasi audit menjadi
penting dalam konteks perusahaan jasa.

Salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap durasi audit adalah ukuran
perusahaan. Perusahaan yang lebih
besar memiliki aktivitas operasional
yang lebih kompleks, volume transaksi
yang tinggi, serta cakupan pemeriksaan
yang lebih luas. Kondisi ini dapat
membuat  auditor =~ membutuhkan
prosedur pengujian yang lebih
mendalam dan waktu pemeriksaan
yang lebih panjang. Oleh karena itu,
penelitian ini menduga bahwa semakin
besar ukuran perusahaan, semakin lama
durasi  audit yang  diperlukan.
Walaupun demikian, penelitian
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terdahulu menunjukkan hasil yang
beragam karena perusahaan besar juga
memiliki volume transaksi lebih besar
yang dapat memperlambat proses audit
sehingga hal ini menarik untuk
dianalisis ulang khusus pada sektor
jasa.

Faktor lain yang dapat
memengaruhi durasi audit juga terdapat
pada rasio common size piutang yang
dihasilkan melalui proporsi piutang
terhadap total aset atau total penjualan.
Rasio ini memberikan gambaran
tentang seberapa besar ketergantungan
perusahaan terhadap transaksi berbasis
kredit atau penagihan jasa di kemudian
hari. Pada perusahaan jasa, piutang
sering timbul dari kontrak layanan yang
diselesaikan secara bertahap,
pembayaran termin, atau penagihan
setelah jasa diberikan. Semakin besar
proporsi  piutang dalam laporan
keuangan maka akan semakin tinggi
risiko salah saji karena piutang
mengandung unsur estimasi,
ketidakpastian penagihan, serta potensi
piutang bermasalah. Auditor harus
melakukan prosedur tambahan seperti
konfirmasi piutang, penilaian kualitas
debitur, pengujian cadangan kerugian,
dan rekonsiliasi saldo  piutang.
Prosedur-prosedur ini memerlukan
waktu yang lebih panjang, sehingga
rasio common size piutang
diperkirakan memiliki pengaruh positif
terhadap durasi audit sehingga sejalan
dengan temuan penelitian terdahulu,
akun dengan proporsi signifikan
terhadap laporan keuangan cenderung
menjadi faktor dengan risiko tinggi
yang membutuhkan pengujian lebih
lanjut untuk memperpanjang waktu
audit.

Pertumbuhan pendapatan juga
diperkirakan = dapat = memengaruhi
durasi audit. Pendapatan merupakan
komponen utama dalam laporan laba
rugi yang sering kali menjadi fokus
auditor karena Dberkaitan dengan
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potensi manipulasi dan memengaruhi
penilaian kinerja perusahaan. Pada
perusahaan jasa, pendapatan dicatat
berdasarkan penyelesaian layanan,
perjanjian kontrak, atau pencapaian
progres tertentu, sehingga semakin
besar  pertumbuhan  pendapatan,
semakin besar pula nilai transaksi yang
harus diverifikasi oleh auditor. Auditor
wajib memastikan bahwa pengakuan
pendapatan telah dilakukan sesuai
standar akuntansi dan tidak terdapat
salah saji material. Peningkatan
pendapatan dapat memengaruhi auditor
untuk memperluas pengujian
substantif, memeriksa kontrak jasa
secara lebih detail, serta memastikan

kesesuaian waktu pengakuan
pendapatan, sehingga dapat
memperpanjang durasi audit. Hal ini
mendasari bahwa pendapatan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap  duasi  audit. Secara
bersamaan, ukuran perusahaan, rasio
common size piutang, dan

pertumbuhan pendapatan diperkirakan
memberikan  pengaruh  signifikan
terhadap durasi audit sehingga
penelitian ini penting dilakukan untuk
memberikan bukti pengujian mengenai
faktor-faktor =~ yang  memengaruhi
ketepatan waktu penyelesaian audit
pada perusahaan jasa.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif. Menurut Sugiyono (2019)
menyatakan penelitian asosiatif
bertujuan mengidentifikasi hubungan
antar variabel melalui rumusan masalah
yang menanyakan keterkaitan dua
variabel atau lebih. Metode ini
digunakan untuk membangun teori yang
menjelaskan dan memprediksi suatu
fenomena. Selain itu penelitian ini
memiliki hubungan klausa. Hubungan
klausa adalah hubungan yang bersifat
sebab akibat yg terdiri dari variabel
independen dan variabel dependen. Oleh
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karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan penjelasan mengenai ada
atau tidaknya pengaruh atau hubungan
antara masing-masing variabel yaitu
Ukuran Perusahaan (X1), Rasio Piutang
(X2), Pertumbuhan Pendapatan (X3)
sebagai variabel bebas dan Durasi Audit
(Y) sebagai variabel terikat.

Model Penelitian

Metode analisis statistik yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah
regresi linear berganda. Model ini
berfungsi untuk menjelaskan dan
menguji pengaruh dua atau lebih
variabel independen terhadap variabel
dependen tunggal. Dalam kerangka
penelitian ini, variabel independen yang
dianalisis adalah Ukuran Perusahaan
yang akan merepresentasikan ukuran
aset yang dimiliki perusahaan, Rasio
Piutang yang akan menilai kontribusi
piutang terhadap total aset perusahaan,
dan Pertumbuhan Pendapatan yang akan
menggambarkan fluktuasi pendapatan.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan jasa tanpa batasan
sub-sektor apapun yang tercakup dan
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia
selama kurun waktu data keuangan yang
diperlukan untuk penelitian, yaitu pada
tahun 2021 - 2024. Populasi ini dipilih
dengan mempertimbangkan diversitas
perusahaan yang dapat memberikan
cakupan lebih luas terkait keakuratan
hasil meskipun ada batasan lain sebagai
penentuan data sampel yang lolos untuk
penelitian. Mempertimbangkan waktu
dan sumber daya yang terbatas,
penelitian ini tidak menggunakan
seluruh  populasi  yang tersedia
melainkan menerapkan metode
purposive sampling, yaitu teknik
pemilihan sampel berdasarkan kriteria
tertentu yang disesuaikan dengan tujuan
penelitian  sehingga  didapat 13
perusahaan  jasa sebagai  sampel
penelitian. Adapun kriteria yang peneliti
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gunakan dalam memilih  sampel
penelitian tersebut adalah sebagai
berikut.

1) Perusahaan jasa yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam
rentang tahun 2021 - 2024.

2) Perusahaan yang secara konsisten
mempublikasikan laporan
keuangan tahunan lengkap dan
resmi melalui Bursa Efek Indonesia
maupun website perusahaannya
selama empat tahun tersebut.

3) Perusahaan yang menyediakan data
laporan keuangan secara lengkap
dan memiliki data variabel yang
digunakan dalam penelitian.

Pengumpulan dan Pengolahan Data

Penelitian  ini  menggunakan
sumber data sekunder yang merupakan
data terbuka dan tersedia untuk publik.
Selain itu, data sekunder merupakan
data yang dapat diperoleh secara tidak
langsung melalui bantuan dokumen
maupun bentuk informasi lainnya.
Terkait penggunaan data sekunder ini,
peneliti memiliki kewenangan untuk
menggunakan sesuai kebutuhannya
yang dapat diolah kembali menjadi data
yang akan membantu penelitian seperti
tabel, diagram, maupun grafik.

Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan sumber data laporan
keuangan tahunan perusahan yang
terdapat dalam laman Bursa Efek
Indonesia  (BEI) maupun laman
perusahaan terkait itu sendiri. Setelah
memperoleh data yang sesuai dengan
kebutuhan, selanjutnya peneliti
mengolah data tersebut melalui software
SPSS. Software tersebut merupakan alat
untuk menganalisis data dalam uji
statistik ~ pengolahan data regresi
berganda. Selain itu, software tersebut
juga memiliki kemampuan untuk
melakukan analisis uji kuantitatif, uji
asumsi klasik, hingga uji signifikansi
data statistik panel secara simultan
maupun parsial yang sesuai dengan
kebutuhan penelitian ini.
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Teknik Pengujian Data
Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan beberapa pengujian yang
terbagi dua sebagai asumsi klasik dan
regresi linear berganda dalam software
SPSS yang dapat dijelaskan secara
singkat sebagai berikut.
1) Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan suatu
metode yang digunakan untuk
mengetahui apakah data berasal
dari populasi yang berdistribusi
normal ataukah terdapat di dalam
distribusi normal.  Distribusi
normal merupakan distribusi
simetris yang mean dan
mediannya berada di tengah-
tengah. Jika suatu distribusi
digambarkan normal, artinya
distribusi tersebut mempunyai
jenis  karakteristik  tertentu,
misalnya gelombang sinus, jika
dibengkokkan menjadi
histogram. (Nuryadi et al., 2017).
b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk
mengetahui  apakah terdapat
hubungan antara nilai residual
pada periode t dengan residual
pada periode sebelumnya (t—1).
Model regresi yang baik adalah
model yang tidak mengandung
autokorelasi, karena autokorelasi
dapat menyebabkan estimasi
koefisien regresi menjadi tidak
efisien (Wardiyatmoko, 2020).
Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam
persamaan regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel
bebas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi
di antara variabel bebas Uji
multikolinieritas dapat dilakukan
dengan melihat nilai Tolerance
dan Variance Inflation Factor
(VIF). Jika nilai VIF tidak lebih
dari 10, maka model regresi
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dinyatakan tidak terdapat gejala
multikolinier (Suliyanto, 2011:
90).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan
untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi
ketidaksamaan (konstan) varians
residual dari pengamatan ke
pengamatan lain menurut
(Ghozali, 2011:139). Untuk

mengetahui masalah
heteroskedastisitas dapat
digunakan metode Glejser. Uji
heteroskedastisitas dengan

metode Glejser dilakukan dengan
meregresikan semua  variabel
bebas dengan nilai mutlak
residualnya, jika variabel bebas
signifikan ~ terhadap  mutlak
residualnya maka terjadi masalah
heteroskedastisitas menurut
(Suliyanto, 2011:98). Kriteria
pengujian menunjukkan bahwa
jika nilai signifikansi (Sig.) >
0,05, maka tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas; sebaliknya,
jika < 0,05, maka terdapat
indikasi heteroskedastisitas.
Regresi Linear Berganda

UjiT

Uji T  digunakan  untuk
mengetahui  kemampuan dari

masing-masing variabel
independen dalam
mempengaruhi variabel

dependen (N Arianty dan A
Andira, 2021). Tabel coefficient
pada kolom signifikansi (Sig.)
menunjukkan hasil Uji T. Jika
nilai T atau signifikansi < 0,05,
maka dianggap bahwa ada
pengaruh parsial antara variabel
bebas dan variabel terikat.
Sebaliknya, jika nilai T atau
signifikansi > 0,05, maka
dianggap bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan antara
masing-masing variabel bebas
dan variabel terikat.
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b. UjiF

Uji F bertujuan untuk mengetahui
apakah  variabel independen
mempengaruhi variabel
dependen secara bersama-sama
atau simultan (Ghozali, 2016).
Uji  ini  dilakukan  dengan
membandingkan nilai
signifikansi F yang dihasilkan
oleh SPSS dengan tingkat
signifikansi 0,05. Nilai
signifikansi < 0,05 menunjukkan
bahwa  variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen secara
bersamaan dan hipotesis nol (HO)
ditolak. Sebaliknya, nilai
signifikansi > 0,05 menunjukkan
bahwa pengaruh simultan tidak
signifikan dan hipotesis nol (HO)
diterima.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk mengetahui
seberapa besar proporsi atau
persentase variasi total pada
variabel terikat yang dapat
dijelaskan oleh variabel bebas.
Jika yang digunakan yaitu regresi
sederhana, maka nilai yang
dipakai adalah R Square. Namun,
untuk regresi berganda, nilai
yang digunakan adalah Adjusted
R Square. Nilai Adjusted R?
dapat dilihat pada tabel Model

Summary. Melalui kolom
Adjusted R? tersebut dapat
diketahui seberapa besar
kontribusi variabel-variabel

bebas dalam  menjelaskan
variabel  terikat, = sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model penelitian
(Ashar R, et al 2017).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
1) Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 39
Normal Parameters™® Mean 0000000
Std. Deviation 7.68361096
Most Extreme Differences  Absolute 080
Positive 076
Negative -.080
Test Statistic 080
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°¢

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Dari gambar 1 di atas
menunjukkan bahwa nilai Asymp.
Sig sebesar 0,200 > 0,05, dengan
demikian dapat dikatakan variabel
kajian yaitu ukuran perusahaan,
rasio piutang, pertumbuhan
pendapatan, dan durasi audit telah

terdistribusi secara normal
sehingga pengujian data berikutnya
dapat dilaksanakan.

Uji Autokorelasi

Maodel Summaryh

isted R Error ¢
Madel R R Squars Squars the Estimate

1 812* 659 630 800614 2102

Gambar 2. Hasil Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil pada gambar 2
di atas, hasil tersebut menunjukkan
bahwa nilai Durbin Watson (dW)
sebesar 2,102, sementara untuk
nilai dU sebesar 1,6575, dan nilai 4
- dU sebesar 2,3425. Sehingga uji
autokorelasi dapat dikatakan aman
karena dU < dW < 4 - dU yang
memiliki arti tidak ada korelasi atau
normal.

Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Gambar 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Hasil uji di atas menunjukkan
bahwa nilai pada kolom tolerance
berada di atas 0,05 dari setiap
variabelnya. Sedangkan untuk nilai
Variance Inflation Factor (VIF)
berada di bawah 10 yang artinya
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seluruh variabel terbebas dari gejala
multikolinearitas dan dapat
melanjutkan ke uji berikutnya.

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”

Gambar 4. Hasil Uji
Heteroskedastisitas

Pada gambar 4 di atas, hasil dari
uji heteroskedastisitas
menunjukkan bahawa nilai Sig
pada setiap variabel berada di atas
0,05 dengan nilai sebesar 0,862
pada X1, 0,433 pada X2, dan 0,160
pada X3. Hal tersebut menyatakan
uji tersebut terdistribusi secara
normal dan dapat dilanjutkan ke
nilai berikutnya.

Regresi Linear Berganda
Koefisien Determinasi (R?)

Model Summarf'

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 812* 659 630 8.00614

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: ¥

Gambar 5. Hasil Uji Koefisien
Determinasi

Berdasarkan tabel Model
Summary diperoleh nilai R Square
sebesar 0,659. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel independen yang
terdiri dari Ukuran Perusahaan
(X1), Rasio Piutang (X2), dan
Pertumbuhan Pendapatan (X3)
mampu  menjelaskan  variabel
dependen Durasi Audit (Y) sebesar
65,9%, sedangkan sisanya 34,1%
dijelaskan oleh faktor lain yang
tidak dimasukkan dalam model
penelitian ini.

UjiT

Coefficients”

6339 829 8.169
029

Gambar 6. Hasil Uji T
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Hasil uji T ditunjukkan pada tabel
Coefficients. Secara parsial
hasilnya sebagai berikut:

1. Ukuran  Perusahaan (X1)
memiliki nilai t hitung 2.350
dengan sig. 0,025 < 0,05,
sehingga H1 diterima. Artinya,
X1 berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Durasi
Audit (Y). Artinya, semakin
besar ukuran perusahaan, maka
durasi audit akan semakin
lama.

2. Rasio Piutang (X2) memiliki
nilai t hitung 8.169 dengan sig.
0,000 < 0,05, sehingga H2
diterima. Artinya, X2
berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap Durasi
Audit (Y). Artinya, semakin
tinggi nilai piutang perusahaan,
semakin lama proses audit
selesai.

3. Pertumbuhan Pendapatan (X3)
memiliki nilai t hitung 1.029
dengan sig. 0,310 > 0,05,
sehingga H3 ditolak. Artinya,
X3 tidak berpengaruh
signifikan terhadap Durasi
Audit (Y).

Uji F

ANOVA"

Gambar 7. Hasil Uji F

Berdasarkan hasil uji ANOVA pada
tabel 7, diperoleh nilai F hitung
sebesar 22,543 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan  bahwa secara
simultan Ukuran Perusahaan (X1),
Rasio Piutang (X2), dan
Pertumbuhan Pendapatan (X3)
berpengaruh signifikan terhadap
Durasi  Audit (Y). Dengan
demikian, H4 yang menyatakan
bahwa Ukuran Perusahaan, Total
Aset, dan Pertumbuhan Pendapatan
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berpengaruh  signifikan  secara
simultan terhadap Durasi Audit,
diterima.

PEMBAHASAN

Pada hasil analisis linear
berganda menunjukan bahwa variabel
X1 yaitu Ukuran Perusahaan memiliki
pengaruh  positif dan  signifikan
terhadap durasi audit (Y). Hal ini
ditunjukan oleh nilai signifikansi (p-
value) variabel X1 sebesar 0,025 yang
berada dibawah tingkat signifikansi
yang digunakan dalam penelitian ini (o
= 0,05). Koefisien B sebesar 5,623
memperkuat indikasi pengaruh positif
tersebut. Dengan demikian, hipotesis
yang  menyatakan  bahwa X1
berpengaruh terhadap durasi audit
diterima. Hal ini menandakan semakin
besar ukuran perusahaan, maka
semakin lama durasi audit yang
diperlukan. Hal ini dapat terjadi karena
perusahaan besar cenderung memiliki
kompleksitas operasional yang tinggi
dan jumlah aset yang besar, terlebih lagi
jika perusahaan konglomerasi atau
induk yang dimana cukup rumit karena
volume data yang banyak.

Variabel X2 yaitu Rasio Piutang
menunjukkan pengaruh positif dan
sangat signifikan terhadap durasi audit
(Y). Nilai signifikansi X2 adalah
sebesar 0,000 (o = 0,05), dengan
koefisien B sebesar 51,782. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan
bahwa X2 berpengaruh terhadap durasi
audit diterima. Artinya semakin tinggi
rasio piutang terhadap total aset, maka
semakin lama durasi audit laporan
keuangan yang diperlukan. Hal ini
tentunya dapat dikaitkan dengan risiko
audit yang dianalisis atas tingginya
rasio piutang tersebut, seperti akan
semakin tingginya risiko salah saji nilai
piutang yang tercantum dalam laporan
keuangan karena nilainya yang
mendekati nilai total aset. Selain itu,
tingginya  rasio piutang  juga
mengindikasikan bahwa perusahaan
cenderung tidak dapat menagih
piutangnya yang dapat menimbulkan
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potensi ancaman going concern bagi
perusahaan karena harus mencari
sumber pendanaan  lain  sebab
perusahaan tidak dapat memaksimalkan
penagihan kasnya. Kedua hal tersebut
dipastikan membutuhkan pengujian
substantif yang sangat mendetail untuk
menilai kewajaran penyajian nilai
piutang pada laporan keuangan
sehingga selaras dengan diperlukannya
durasi yang semakin lama.

Namun, variabel X3 yaitu
Pertumbuhan Pendapatan menunjukkan
pengaruh  yang tidak  signifikan
terhadap durasi audit (Y). Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi X3
sebesar 0,310, yang berada di atas
tingkat signifikansi yang digunakan (o
= 0,05), meskipun arah koefisien B
adalah  positif  (4,665). Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan
bahwa X3 berpengaruh terhadap durasi
audit ditolak. Hasil ini mengindikasikan
bahwa  pertumbuhan  pendapatan
perusahaan tidak memberikan dampak
yang berarti secara statistik terhadap
lamanya waktu yang dihabiskan untuk
proses audit. Hal tersebut dapat
dianalisis dengan keadaan di lapangan
ketika auditor akan melakukan
pengujian  substantif terkait akun
pendapatan. Pertumbuhan pendapatan
tidak menjadi faktor yang membuat
proses audit semakin lama dikarenakan
ketika pengujian substantif umumnya
pos akun pendapatan akan saling
berkesinambungan dengan pos-pos
akun laporan keuangan yang lain;
dengan membentuk sebuah siklus
pendapatan seperti penerimaan kas dan
penjualan kredit (piutang usaha). Maka
dari itu, secara tidak langsung nilai
pertumbuhan  pendapatan  tersebut
teralokasikan pada pengujian substantif
terhadap pos-pos akun yang lain
sehingga untuk konteks tunggal
pertumbuhan pendapatan tidak akan
mempengaruhi durasi audit secara
signifikan.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian
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mengenai pengaruh ukuran
perusahaan, rasio common size piutang
dan pertumbuhan pendapatan terhadap
durasi audit, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut.

1. Uji Asumsi Klasik

- Uji Normalitas : Data
terdistribusi normal (rasio
skewness dan kurtosis dalam
rentang -2 hingga +2).

- Uji Autokorelasi : Tidak
terdeteksi (Durbin-watson =
2,102)

- Uji Multikolinearitas : Tidak ada
korelasi antar variabel bebas
(nilai VIF < 10).

- Uji Heteroskedastisitas : Tidak
terdapat gejala
heteroskedastisitas dan data
berdistribusi normal.

2. Pengaruh Secara Simultan (Uji F)

Variabel ukuran perusahaan, rasio
common size piutang dan
pertumbuhan  pendapatan  secara
bersama-sama berpengaruh secara
signifikan terhadap durasi audit
dengan nilai F-hitung = 22,543 dan
signifikansi 0,000 (<0,05). Kontribusi
ketiga variabel ini sebesar sebesar
65,9% (R Square = 0.659), sedangkan
sisanya 34,1% dijelaskan oleh faktor
lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini.

3. Pengaruh Secara Parsial (Uji T)

- Ukuran perusahaan (X1)
Memiliki pengaruh positif yang
signifikan. (B = 5.623; sig. =
0.025 < 0.05).

- Rasio common size piutang (X2)
: Memiliki pengaruh positif yang
signifikan (B = 51.782; sig. =
0.000 < 0.05).

- Pertumbuhan perusahaan (X3) :
Memiliki pengaruh positif tetapi
tidak signifikan (p =4.665; sig. =
0.310 > 0.05).
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